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ABSTRAK 

 

KAJIAN LITERATUR PERAN NATRIUMCARBOXYMETHYL 

CELLULOSE SEBAGAI GELLING AGENT TERHADAP SIFAT FISIK 

GEL DENGAN EKSTRAK SEBAGAI ZAT AKTIFNYA 

 

Annisya Kusumawati 

1704015267 

Zat aktif dan gelling agent merupakan komponen penting dalam formula sediaan 

gel terutama berpengaruh pada sifat fisik. Ekstrak sebagai zat aktif dalam formula 

gel sudah banyak digunakan saat ini dan mengalami perkembangan yang pesat di 

Indonesia. Natrium Carboxymetyl Cellulose (Na-CMC) merupakan  salah satu 

gelling agent yang memberikan daya sebar serta viskositas lebih baik dibanding 

senyawa lainnya, serta memiliki pH yang stabil. Kajian literatur ini bertujuan 

mengumpulkan informasi tentang pengaruh Na-CMC terhadap sifat fisik gel yang 

mengandung ekstrak dan hasilnya dirangkum dalam suatu narasi.Dilakukan 

dengan menggunakan metode narrative review. Sumber data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah artikel jurnal dari pencarian data yang dilakukan 

melalui situs Google Scholar, Science Direct dan Core.ac.uk..Kriteria inklusi 

meliputi penggunaan Na-CMC sebagai gelling agent dalam sediaan gel, 

terpublikasi nasional dan internasional, jurnal Fulltext yang terbit pada rentang 

tahun 2013-2022. Kriteria eksklusi meliputi penelitian terhadap Na-CMC sebagai 

gelling agent dengan kombinasi gelling agentlain, berupa jurnal review, tidak 

terindeks Google Scholar, Science Direct dan Core.ac.uk. Hasil pencarian 

diperoleh 37 artikel yang memenuhi kriteria.Berdasarkan hasil kajian literartur 

dan pembahasan ulasan artikel yang telah dilakukan, didapatkan bahwa Na-CMC 

pada konsentrasi 3% yaitu konsentrasi paling rendah dapat menghasilkan gel yang 

baik dan aman untuk digunakan. Faktor yang juga berperan dalam sifat fisik 

sediaan adalah penggunaan eksipien lainnya. Dapat disimpulkan dari hasil kajian 

ini Na-CMC pada rentang konsentrasi 3-6% memberikan homogenitas dan nilai 

pH yang baik pada sediaan, serta peningkatan konsentrasinya akan menurunkan 

nilai daya sebar, meningkatkan daya lekat dan viskositas gel. 

 

Kata kunci :Natrium Karboksimetilselulosa, gel, ekstrak bahan alam, sifat fisik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional dengan penggunaan yang 

lebih baik sekarang banyak diminati oleh masyarakat. Hal tersebut didukung 

dengan adanya bahan-bahan alam yang melimpah di Indonesia, sehingga 

penggunaan obat tradisional menjadi semakin meningkat dan berkembang luas di 

masyarakat. Penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman karena memiliki efek 

samping yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan obat bersenyawa sintetis. 

Salah satu sediaan farmasi yang lazim untuk diformulasikan dan digunakan sebagai 

pengobatan tradisional adalah sediaan gel. 

Gel merupakan sediaan sistem semipadat terdiri dari suspensi yang dibuat 

dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, dan terpenetrasi 

oleh suatu cairan(Sayuti, 2015 ; Kusuma et al., 2018). Keuntungan penggunaan gel 

dibanding sediaan topikal lainnya yaitu daya lekat yang tinggi dan tidak 

menyumbat pori-pori sehingga tidak mengganggu pernapasan kulit, mudah dicuci 

dengan air, kemampuan peyebaran yang baik pada kulit, dan pelepasan obatnya 

baik (Cahyaningsih, 2018). Pada formulasi sediaan gel, komponen pembentuk gel 

atau gelling agent berfungsi sebagai pembentuk jaringan struktural pada gel(Budi et 

al., 2018). Bahan pembentuk gel dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu, bahan 

alami seperti (pectin, kolagen, tragakan, karagenan, alginate, gelatin, pati), semi 

sintetik seperti turunan selulosa yaitu Natrium Carboxymethyl Cellulose (Na-

CMC), Hidroksi propil selulosa (HPC), Hidroksi metil selulosa (HPMC) dan Metil 

selulosa, dan bahan sintetik (carbopol, polietilena glikol, poloksamer, polilaktida, 

poliamida, polimer asam akrilat) (Tiarasati et al., 2019 ; Chaerunisaa et al., 2020). 

Apabila dibandingkan dengan gelling agent golongan lain, gelling agent jenis semi 

sintetik menghasilkan cairan yang lebih jernih, netral, tidak berwarna, tidak berasa, 

menghasilkan viskositas yang baik dalam penyimpanan jangka lama dan tidak 

mengiritasi kulit (Sugiyono et al., 2014). Pada penelitian ini menggunakan jenis 

gelling agentdari turunan selulosa yaitu Natrium Carboxymetyl Cellulose(Na-

CMC). 
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Na-CMC merupakan gelling agent golongan polimer semi sintetik. Na-

CMC digunakan secara luas untuk formulasi sediaan farmasi oral dan topikal, 

terutama karena memiliki sifat netral, viskositas yang stabil, resisten terhadap 

pertumbuhan mikroba, menghasilkan gel yang jernih (Hariningsih, 2019 ; 

Andriana, 2019). Menurut (Forestryana et al., 2020) Na-CMC memiliki berat 

molekul lebih rendah jika dibandingkan dengan tragakan yaitu basis gel dari 

golongan bahan alam. Berat molekul Na-CMC berkisar 90000-700000 sedangkan 

tragakan memiliki berat molekul berkisar 250000-1000000 yang dimana semakin 

besar berat molekul maka akan semakin kental sediaan tersebut dan akan 

mempengaruhi daya sebar sediaan. Dan menurut (Maulina & Sugihartini, 2015) gel 

Na-CMC yang diberi penambahan ekstrak tidak mempengaruhi nilai daya sebar, 

berbeda dengan carbopol yaitu gelling agent dari golongan sintetik yang apabila 

diberi penambahan ekstrak dapat menurunkan nilai daya sebar. Na-CMC pada 

konsentrasi 3-6% dalam formula biasa digunakan sebagai basis gel. 

Berdasarkan keunggulan sifat dari gelling agentNa-CMC, maka peneliti 

tertarik melakukan kajian literatur terhadap berbagai penelitian mengenai peran Na-

CMC sebagai gelling agent terhadap sifat fisik gel yang menggunakan ekstrak 

bahan alam sebagai zat aktifnya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode narrative review dengan teknik pengumpulan, meringkas dan mengulas 

kembali penelitian yang telah dilakukan, sehingga didapatkan informasi baru yang 

dapat digunakan sebagai bukti ilmiah dalam penelitian yang lebih lanjut. 

B. Permasalahan Penelitian 

Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman karena 

dianggap memiliki efek samping yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

obat bersenyawa sintetis, asalkan jumlah dan penggunaannya yang tepat. Salah satu 

sediaan farmasi yang lazim digunakan untuk formulasi obat berbahan dasar alam 

yaitu sediaan gel. Formulasi gel membutuhkan gelling agent yang tepat untuk 

membentuk sediaan gel yang baik. Beberapa kelompok jenis gelling agent yaitu 

gom alam, turunan selulosa dan karbomer. Pada penelitian ini menggunakan jenis 

gelling agent dari turunan selulosa yaitu Na-CMC. Hal ini dikarenakan basis Na-

CMC mudah mengembang dengan prosedur pembuatan yang yang benar, dapat 

bercampur dengan zat aktif dan gel yang dihasilkan tampilannya lebih jernih dan 
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memiliki viskositas yang stabil. Na-CMC sebagai gelling agent terhadap stabilitas 

fisik sediaan gel.  

C. Tujuan penelitian 

Narrative review ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Na-CMC 

sebagai gelling agent pada sediaan gel dengan bahan alam sebagai zat aktifnya. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan dibidang farmasi yang berguna khususnya dalam pengembangan obat 

sediaan gel berbahan dasar bahan alam.  
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